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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 A‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20  : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر 10

 W : و .Z 26 : ز 11

 H : ه .S 27 : س 12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش 13

 Y : ي .Sh 29 : ص 14

    Dh : ض 15

1. Vokal 



 
 

ix 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Kata sanding: Contoh جَال)   ِّ (  الر  ditulis al-rijal bukan ar-rijal,  (يْوَان  ditulis  ( الدِّ 

al-diwan bukan bukan ad-diwan. 

Syiddah: Misalnya, kata   (رُوْرَة (  الضَّ tidak ditulis adh-dharurah melainkan 

al-dharu>rah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

Ai a dan i  

 Au a dan u 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

A a dengan topi di atas 

I i dengan topi di atas 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

  A Fathah ــَـ

  I Kasrah ــِـ

  U Dhammah ــُـ
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U u dengan topi di atas 
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3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ـــ   ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.  Misalnya, kata ) رُوْرَة  tidak ditulis ) الضَّ

ad-dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

  Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

1.  Thariqah 

2.  Al-Jami’ah al-Islamiyyah 

3. Wahdah al-Wujud 
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-

lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara  

dzahaba al-ustadzu 

tsabata al-ajru 

al-harakah al-‘ashriyyah 

asyhadu an lailaha illa Allah 

Mawlana Malik al-Shalih 

yu’tsirukum Allah 

al-mazhahir al-‘aqliyyah 

hub al-istithla 

al-maddah al-mashnuah min al-hayawan 

tharf al-‘ayni 

al-musahamah 

man salaka thariqan 
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ABSTRAK 

Umariyah, 190103030118: Nilai Nasionalisme Dalam Film Laskar Pelangi 

(Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure), Pembimbing : (I) Dr. Irfan 

Noor, M. Hum, (2) H. Abdul Hakim, M. Ag, Skripsi, Program Studi 

Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2023. 

 

Kata kunci: nilai nasionalisme, laskar pelangi, semiotika Ferdinand de 

Saussure.       

    

Penelitian ini dilatar belakangi oleh nilai nasionalisme yang terdapat dalam 

film Laskar Pelangi dengan analisis semiotika Ferdinand de Saussure. Memiliki 

dua pokok permasalahan dalam penelitian ini. Pertama, bagaimanakah nilai 

nasionalisme yang terdapat dalam film Laskar Pelangi yang hasilnya terdapat ada 

7 scene dalam film yang di analisis secara semiotika dengan teori signifier dan 

signified, yakni adegan sebagai signifier dan makna dari adegan sebagai signified. 

Kedua, bagaimanakah analisis semiotika yang terdapat dalam film Laskar Pelangi, 

hasilnya ada dua bagian terkait analisis semiotika yang dikaji dengan teori signifier 

dan signified yakni semiotika bahasa dalam film dan semiotika gerak dalam film. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai nasionalisme yang terdapat 

dalam film Laskar Pelangi dengan teori signifier dan signified dan menganalisis 

semiotika yang terdapat dalam film Laskar Pelangi dengan teori semiotika 

Ferdinand de Saussure mengenai penanda (signifier) dan petanda (signified). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

research) dengan mengetahui jenis dan objek penelitian, sumber data primer dan 

sekunder, pengumpulan data secara dokumentasi dan teknis analisis data dengan 

cara menyelusuri beberapa sumber seperti buku, majalah, dan artikel yang 

bersangkutan dengan penelitian tersebut. Objek formal penelitian ini adalah 

analisis semiotika Ferdinand de Saussure sedangkan objek material dari penelitian 

ini adalah nilai nasionalisme. 

Hasil penelitian ini menemukan nilai nasionalisme yang dianalisis 

menggunakan teori penanda dan petanda dari semiotika Ferdinand de Saussure, 

dan analisis semiotika yang terdapat dalam film Laskar Pelangi terbagi dua dan 

dijelaskan menggunakan teori penanda dan petanda. Penanda adalah adegan yang 

terdapat dalam setiap alur cerita film, sedangkan petanda makna atau penjelasan 

dalam setiap adegan dalam beberapa alur cerita yang terdapat dalam film tersebut. 

nilai nasionalisme dalam film Laskar Pelangi mengajarkan kepada semua anak 

bangsa agar tetap bersemangat dalam meraih pendidikan walaupun dalam 

keterbatasan ekonomi. Analisis semiotika Ferdinand de Saussure adalah ilmu yang 

mempelajari tentang tanda dalam kehidupan sosial. Yang menjadi rujukan dalam 

penelitian ini yakni teori semiotika Ferdinand mengenai penanda dan petanda 

dalam menganalisis film Laskar Pelangi. 
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